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ABSTRAK

Nama : Husnanizar

NIM : 150204057

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas
Pembimbing I : Dra. Nurulwati, M.Pd
Pembimbing II : Rahmati, M.Pd
Kata Kunci : Modul Praktikum, Inkuiri Terbimbing

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dalam melaksanakan
praktikum, guru belum menggunakan Modul Praktikum. Namun guru
menggunakan LKPD dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Oleh karena itu,
salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan Modul
Praktikum yang dapat menunjang pelaksanaan praktikum disekolah dan dirancang
agar peserta didik dapat melaksanakan praktikum secara mandiri, sehingga
peneliti berinisiatif untuk mengembangkan Modul Praktikum berbasis Inkuiri
Terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kelayakan Modul
Praktikum berbasis Inkuiri Terbimbing (2) respon mahasiswa terhadap Modul
Praktikum berbasis Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan. Jenis penelitiam ini
adalah penelitian dan pengembangan yang mengacu pada model ADDIE yang
mana pada penelitian ini adalah lembar validasi, dan angket mahasiswa. Hasil
penelitian manunjukkan bahwa: (1) Kelayakan Modul Praktikum berbasis Inkuiri
Terbimbing yang dinilai oleh ahli materi berada pada kategori sangat layak
(82,5%), ahli subtansi media juga berada pada kategori sangat layak (100%), ahli
subtansi bahasa pada kategori sangat layak (87%), (2) respon mahasiswa terhadap
Modul Praktikum berbasis Inkuiri Terbimbing memperoleh persentase rata-rata
sebesar (82,5%) termasuk dalam kategori sangat tertarik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Modul Praktikum berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan belajar dalam melaksanakan
kegiatan praktikum disekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.' Pendidikan adalah usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya
untuk bangsa dan negara.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.’ Kurikulum yang
diterapakn sekarang ini adalah kurikulum 2013

Salah satu mata pelajaran pada kurikukum 2013 adalah mata pelajaran
fisika. Pada mata pelajaran fisika banyak sekali materi yang dapat
dipraktikumkan. Hal ini tampak pada kompetensi inti dan kompetensi Dasar yang
dalam pencapaiannya diperlukan adanya kegiatan praktikum. Untuk menunjang

kegiatan praktikum maka diperlukannya modul praktikum. Modul merupakan

! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-
undang Republik Indonesia

? Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
SMA/MA. Kementrian pendidikan dan Kebudayaan RI Jakarta



suatu kumpulan pengalaman belajar yang dirancang atau dirakit untuk mencapai
sekelompok tujuan khusus yang saling berkaitan.” Modul praktikum yang
digunakan dapat membantu peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
praktikum sehingga dapat mewujudkan tujuan pembelajaran fisika dengan baik.

Berdasarkan Observasi di SMAN 4 Banda Aceh guru belum
menggunakan modul praktikum dalam melaksanakan kegiatan praktikum, tetapi
guru sudah menggunakan LKPD, LKPD yang digunakan dibuat oleh guru itu
sendiri. Kemudian permasalahan selanjutnya yaitu peserta didik tidak dapat
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Praktikum fisika di sekolah tidak
memiliki panduan yang sistematis dan terstruktur dalam praktikum. Panduan
praktikum fisika belum bisa membuat praktikum aktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul praktikum
yang valid dan praktis.”

Komponen penting lainnya dalam melaksanakan kegiatan belajar peserta
didik adalah dalam penggunaan model pembelajaran. Penggunaan model
bervariasi dapat mendukung keberhasilan belajar peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang menyarankan peserta didik secara aktif dan mandiri dalam
kegiatan belajar diantaranya adalah model inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

3 Regina petty Yolanda, dkk, < Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Open-Ended
Problem Pada Pokok Bahasan Optik Geometris Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif siswa SMA” Universitas Negeri malang

* Dasril Dkk, Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Paikem Pada Materi Fisika
SMA Kelas X Semester 11, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 15



pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran.’ Dalam penerapannya, model pembelajaran perlu dipahami oleh
pendidik agar dapat melaksanakan rencana pembelajaran secara efektif, efisien
dan harus dilaksanakn sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Karena masing-
masing model pembelajaran memiliki suatu tujuan dan prinsip. Model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk menganalisis,
memecahkan masalah berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dalam modul
praktikum dengan berbagai kegiatan yaitu pengenalan area investigasi,
indentifikasi masalah, mendesain hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan
data, menganalisis data dan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian oleh Hafizul Furgan, dkk vyang berjudul
“Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Inkuiri Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1
Bukit Bener Meriah” yang hasil penelitiannya mendapat respon dari peserta didik
terhadap modul yang dikembangkan adalah sangat positif. Penerapan modul
praktikum berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan
hasil belajar siswa. Peningkatan KPS paling tinggi terjadi pada indikator
meramalkan yaitu dengan N-gain sebesar 0,93% dan termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Sedangkan peningkatan N-gain terendah terjadi pada indikator
memberikan hipotesis yaitu sebesar 0,12% dan termasuk dalam kategori rendah.

Uji statistik dengan taraf signifikan 0,05% menunjukkan nilai yang diperoleh

> Trianto Ibnu Badar At-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 23



yaitu 10,6 > 1,714 karena thitung > tiaber maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
modul praktikum berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa secara signifikan.® Sehingga dengan adanya Modul
Praktikum guru dapat memuat berbagai kegiatan praktikum yang akan
dilaksanakan peserta didik secara aktif.

Berdasarkan hasil = penelitian yang dilakukan Johri Sabaryati
“Pengembangan Modul Praktikum Fisika Model Guide Inquiry berbasis
Computerized Experiment Tool (CET) Untuk Pembentukan Karakter Ilmiah
Siswa” Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa produk modul praktikum model guide inquiry berbasi
Computerized Experiment Tool (CET) yang telah dikembangkan dapat
meningkatkan karakter tanggung jawab, kreatif dan teliti, karakter yang paling
tinggi peningkatannya adalah karakter tanggung jawab.’ Peserta didik akan lebih
mudah mengerti tentang materi yang disampaikan karna adanya modul praktikum
yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan beberapa pendapat uraian diatas diketahui bahwa penelitian
pengemabangan yang dihasilkan dapat meningkatkan keterampilan, kreatifitas dan
tanggung jawab sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan

% Hafizul Furqan, dkk, “Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Inkuiri Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1
Bukit Bener Meriah”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 22, No. 8, 2016, h. 129.

7 Johri Sabaryati, “Pengembangan Modul Praktikum Fisika Model Guide Inquiry berbasis
Computerized Experiment Tool (CET) Untuk Pembentukan Karakter Ilmiah Siswa”. Jurnal Hasil
Kajian, Inovasi,dan Aplikasi Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 1, 2018, h. 43



penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis

Inkuiri Terbimbing Pada Kelas X Semester Genap Di SMA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu:

1. Bagaimana kelayakan modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing
untuk Sekolah Menengah Atas?

2. Bagaimana respon mahasiswa pendidikan fisika UIN Ar-raniry Banda Aceh
terhadap modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk Sekolah
Menengah Atas?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dikemukan di atas, maka
tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui kelayakan modul praktikum fisika berbasis inkuiri
terbimbing untuk Sekolah Menengah Atas.

2. Untuk mengetahui respon mahasiswa pendidikan fisika UIN Ar-raniry Banda
Aceh terhadap modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing pada kelas
X semester genap di SMA.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya

adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
pengembangan pembelajaran fisika, terutama dengan adanya modul praktikum
berbasis inkuiri terbimbing. Sehingga dapat melibatkan peserta didik secara
aktif dan mandiri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, sebagai bahan masukan supaya kedepannya dapat lebih mencermati
dalam pengembangan modul praktikum sehingga tujuan yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik, dan dapat menerapkan metode dan model pembelajaran
yang merupakan bagian dari kompetensinya terutama dalam melaksanakan
praktikum fisika.

b. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai bahan untuk melaksanakan
praktikum dan referensi baru yang dapat digunakan untuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan demi perkembangan praktikum dimasa mendatang.

c. Bagi peneliti, sebagai sebuah penelitian yang merupakan langkah awal dalam
memulai suatu tahapan untuk melaksanakan praktikum dan mampu menjadi
motivator dalam pelaksanaan praktikum kedepan.

d. Bagi pembaca, dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan
melakukan penelitian lainnya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami pengertian yang
terdapat didalam judul penelitian, penulis merasa perlu menguraikan beberapa

kata operasional yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Modul Praktikum adalah suatu bahan yang memenuhi persyaratan akademis,
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk menjalankan suatu kegiatan
praktikum, yang digunakan dalam proses, mengamati obyek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan suatu obyek, keadaan dan proses dari
materi yang dipelajari tentang gejala alam dan interaksinya.® Jadi modul
praktikum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu sarana untuk
membantu menjalankan  kegiatan praktikum dan mempermudan dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antar
peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Inkuiri Terbimbing adalah dimana guru membimbing siswa untuk melakukan
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkannya pada suatu
diskusi.” Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah untuk melibatkan siswa secara aktif dan mandiri dalam

kegiatan belajar.

¥ Muh.Sutrisno,dkk “Pengembangan Modul Praktikum Mekanika Model Inkuiri”, Jurnal
Pendidikan Fisika Tadulako, Vol. 4, No. 4, h.15.

’ Henny Syahfitri, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Subtema Gaya dan Berat Kelas IV MD Darun Najah Pagak
Pasuruan”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. 28.
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A. Modul Praktikum
1. Pengertian Modul Praktikum

Modul merupakan satuan kecil dari suatu pembelajaran yang dapat
beroperasi sendiri. Artinya, pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan tanpa
kehadiran pendidik secara langsung. Modul dapat juga diartikan sebagai program
pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang
minimal dari pendidik (guru instruktur, pembimbing, dosen) meliputi perencanaan
tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pembelajaran, peralatan,
media atau teknologi serta instrumen penilaian untuk mengukur keberhasilan
peserta didik dalam belajar. Itulah sebabnya modul biasa disebut juga dengan
paket pembelajaran mandiri. Seperti halnya, buku teks, istilah modul disebut pula
paket belajar, pelajaran mini (mini-courses). Disebut demikian karena modul
dirancang untuk menjangkau individu peserta didik dengan berbagai
karakteristiknya.'® Jadi Modul Praktikum yang dimaksud adalah bahan ajar cetak
yang dapat beroperasi sendiri tanpa kehadiran pendidik yang dirancang untuk
menjadikan peserta didik yang berkarakter

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan
tertentu yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan
oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunannya untuk para guru.

Sebuah modul adalah pernyataan satuan pembelajaran dengan tujuan-tujuan,

' Muhammad Yaumi, Media dan teknologi Pembelajaran, ( Jakarta: Pranamedia Group,
2018), h. 113-117



pretes aktivitas belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh
kompetensi-kompetensi yang belum dikuasai dari hasil pretes, dan mengevaluasi
kompetensinya untuk mengukur keberhasilan belajar.'' Agar tujuan praktikum
dapat tercapai dengan baik, maka dalam proses belajar dibutuhkan suatu media
yang dapat membantu tercapainya tujuan tersebut, salah satu media yang dapat
digunakan oleh guru yaitu modul praktikum.

Berdasarkan keterangan di atas jadi dapat kita simpulkan bahwa modul
praktikumadalah salah satu bahan ajar yang berfungsi sebagai sarana
pembelajaran yang mencakup kegiatan-kegiatan praktikum yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu tanpa atau dengan bantuan guru.

2. Macam-macam Modul praktikum
a. Menurut penggunaannya
Dilihat dari penggunaannya, modul terbagi menjadi dua macam, yaitu
modul untuk peserta didik dan modul untuk pendidik. Modul untuk peserta didik
berisi kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik, sedangkan modul untuk
pendidik berisi petunjuk pendidik, tes akhir modul, dan kunci jawaban akhir
modul.
b. Menurut tujuan penyusunannya
Macam-macam modul menurut tujuan penyusunanya ada dua yaitu:

1. Modul Inti

Modul inti adalah modul yang disusun dari kurikulum dasar, yang merupakan

tuntutan dari pendidikan dasar umum yang diperlukan oleh seluruh warga Negara

'""'E, Mulyasa, kurikulum berbasis kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.
148.
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Indonesia. Modul pelajaran ini merupakan hasil penyusunan dari unit-unit
program yang disusun menurut tingkat (kelas) dan bidang studi (mata pelajaran).
Adapun unit-unit program itu sendiri diperoleh dari hasil penjabaran kurikulum
dasar.
2. Modul Pengayaan

Modul pengayaan adalah modul hasil dari penyusunan unit-unit program
pengayaan yang berasal dari program pengayaan yang bersifat memperluas.'
Dengan beberapa macam bentuk modul praktikum pilihlah yang menurut kamu

sesuai dengan modul yang akan dikembangkan

3. Langkah — langkah Menyusun Modul Praktikum
a. Analisi Kebutuhan

Analisis kebutuhan modul merupakan tindakan menganalisis silabus dengan
tujuan mencari informasi yang dibutuhkan para peserta didik yang akan
digunakan untuk menyusun sebuah modul pembelajaran. Informasi dalam hal ini
adalah kompetensi dasar dan kegiatan pembelajaran adalah materi dasar. Tujuan
analisis kebutuhan modul adalah untuk menetapkan jumlah dan judul modul yang
harus dijabarkan dalam beberapa pertemuan.
b. Desain Modul

Desain modul yang dimaksud disini adalah silabus. Didalamnya memuat
strategi pembelajaran serta media yang digunakan. Silabus digunakan untuk

mengacu desain dalam penyusunan modul.

'2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA,
2012), h. 110-111
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c. Implementasi
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilakukan sesuai alur dalam

modul. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan seharusnya dipenuhi dengan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konsisten
sesuai alur yang ditetapkan.
d. Penilaian

Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui seberapa besar
penguasaan peserta didik setelah mempelajari materi dalam modul. Penilaian hasil
belajar dilakukan menggunakan instrumen yang telah disiapkan pada waktu
penulisan modul.
e. Evaluasi dan Validasi

Modul yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, secara bertahap harus
dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi merupakan maksud untuk mengetahui
dan mengukur penerapan pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai
desain pengembangannya atau tidak. Validasi merupakan proses untuk menguji
kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Validasi dapat
dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli yang menguasai kompetensi yang
dipelajari.
f. Jaminan kualitas

Modul akan terjamin kualitasnya apabila telah memenuhi kriteria dalam

peroses pengembangan dan penyususnan modul. Selama peroses penulisan dan
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pembuatan modul harus dilakukan pemantauan agar sesuai dengan desain yang

telah ditetapkan.'

4.

Fungsi Modul Praktikum

. Bahan ajar mandiri
. Pengganti fungsi pendidik

. Sebagai alat evaluasi (mengukur kemampuan diri sendiri)

Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.'* Jadi, inilah beberapa fungsi modul

praktikum

. Tujuan Modul Praktikum

Modul dibuat dengan beberapa tujuan yakni:
Memperjelas atau mempermudah penyajian
Mengatasi keterbatasan (waktu, tempat, dan sebagainya)
Meningkatkan motivasi
Meningkatkan kemampuan komunikasi
Meningkatkan kemandirian belajar.”” Dengan menggunakan modul praktikum

ini peserta didik akan lebih mandiri dalam proses melaksanakan praktikum

PBintang Prasetyo Nugroho,”Pengembangan Modul Pembelajaran Mata pelajaran

Teknik Kerja Bengkel Ynag Baik dan Berkualitan Untuk Kelas X Jurusan Teknik Audio Video
SMK N 2 Yogyakarta”, (Yogyakarta: 2015, Universitas Negeri Yogyakarta), h. 22-23

" Irnin Agustinan, “Bahan Ajar Modul”, h.4

"> Tika Zahara “Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Problem Based Learning

Untuk Kimia Kelas X Semester Genap”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 8
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. Manfaat Modul Praktikum

. Peserta didik memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri

. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas dan diluar
jam pelajaran

. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan
yang disajikan dalam modul.'® Manfaat Modul praktikum ini dapat kita ketahui
serta menjadi dasar bagi pendidik.

. Kelebihan dan kekurangan Modul praktikum

. Kelebihan Modul Praktikum

. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik karena pada hakikatnya
mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung
jawab atas tindakan-tindakannya.

. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi
dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik.

. Relevansi  kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiinnya sehingga peserta didik dapat mengetahu keterkaitan antara
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya.

. Kekurangan Modul Praktikum

Disamping kelebihan, modul Praktikum memiliki keterbatasan sebagai berikut:

. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu. Sukses atau
gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunanya. Modul mungkin saja

membuat tujuan dan alat ukur berarti. Akan tetapi, pengalaman belajar yang

' NN Miftanah,” Pengembangan Modul Praktikum” (Semarang: UNIMUS, 2017)
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termuat di dalmnya tidak tertulis dengan baik atau tidak lengkap. Modul yang
demikian kemungkinan besar akan ditolak oleh peserta didik atau lebih parah
lagi peserta didik harus kerkonsultasi dengan fasilitator. Hal ini tentu saja
menyimpang dari karakteristik utam sistem modul.

2. Sulit menetukan proses penjadwalan dan kelulusan serta membutuhkan
manjemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran konvensional
karena setiap peserta didik menyelesaikan modul dalam waktu yang berbeda-
beda, bergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-masing.

3. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar pada umumnya cukup mahal
karena setiap peserta didik harus mencarinya sendiri. Berbeda dengan
pembelajaran konvesional, sumber belajar seperti alat peraga dapat digunakan

bersama-sama dalam pembelajaran.'’

Inilah beberapa kelebihan dan
kekurangan modul praktikum.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
modul praktikum merupakan suatu bahan yang memenuhi persyaratan akademis
yang berisi aktivitas yang akan membimbing peserta didik melakukan praktikum
secara nyata yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dihadapi yang
disajikan secara tertulis dan perlu memperhatikan media grafis untuk menarik
perhatian peserta didik serta menjadikan peserta didik lebih mandiri dan kreatif
saat melaksanakan kegiatan praktikum.

Modul praktikum yang disusun dalam penelitian ini merupakan modul

praktikum berbasis inkuiri terbimbing, sehingga modul praktikum akan tersusun

"7 Chomaidi dan Salamah, pendidikan dan pengajaran: strategi pembelajaran sekolah,
(Jakarta: PT Grasindo, 2018), h. 67-72.
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berdasarkan sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pengenalan area
investigasi, indentifikasi masalah, mendesain hipotesis, melakukan percobaan,
mengumpulkan data, menganalisis data dan kesimpulan sehingga struktur modul

praktikum akan sesuai dengan struktur modul praktikum secara umum.

8. Karakteristik Modul Praktikum
Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi dan
efektivitas penggunanya. Modul tersebut harus memperhatikan karakteristik

modul, yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptif dan user

friendly.

1. Self instructional

Ketergantungan kepada orang lain harus dikurangi atau malah dihilangkan
ketika seorang peserta didik menggunakan bahan ajar tersebut. Peserta didik
mampu membelajarkan diri sendiri dengan modul yang dikembangkan tersebut,
inilah maksud dari self instructional. Hal ini sesuai dengan tujuan modul, yaitu
agar peserta didik mampu belajar secara mandiri. Untuk memenuhi karakter self
instructional, maka didalam modul harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan
jelas, baik tujuan akhir ataupun tujuan antara. Selain itu, dengan modul tersebut
akan memudahkan peserta didik belajar secara tuntas dengan memberikan materi
pembelajaran yang dikemas kedalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.
2. Self contained

Self contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi atau

subkompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh. Tujuan
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konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik untuk mempelajari
materi pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas kedalam satu kesatuan
yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu
kompetensi atau subkompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan keleluasan kompetensi atau subkompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik.
3. Stand Alone

Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
bahan ajar lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar
yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tgersebut.
Jika peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain
modul yang digunakan tersebut, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan
sebagai modul yang berdiri sendiri.
4. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, fleksibel
digunakan diberbagai tempat, serta isi materi pembelajaran dan perangkat
lunaknya dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.
5. User Friendly

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat

atau akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang
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tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.
Penggunanya bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan
istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly."®
B. Inkuiri Terbimbing
1. Pengertian Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran inkuiri
dimana guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada
siswa. Model inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman belajar dengan model inkuiri. Dengan model ini siswa belajar
lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat
memahami konsep-konsep pelajaran, pada model ini siswa akan dihadapkan pada
tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok
maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu
kesimpulan secara mandiri."” Dalam metode inkuiri terbimbing siswa harus
berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi itu sendri tetapi pertolongan
guru tetap diperlukan, sebagaimana mestinya guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan pembelajaran.

Metode inkuiri terbimbing meyarankan agar proses pembelajaran dapat

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Diterapkannya metode

' Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis
Kompetensi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 50-52.

' Siti Julianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Konsep Tekanan”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h.16-19.
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pembelajaran inkuri terbimbing dapat menekan pada kreatifitas belajar siswa
dalam mencari pemecahan masalah pada proses pembelajaran secara aktif dan
mandiri mampu mendorong siswa untuk lebih semangat mencari pemecahan
masalah.”
2. Langkah-langkah Inkuiri Terbimbing

Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing

adalah sebagai berikut:

1. Orientasi

Pada tahap ini guru menyiapkan siswa untuk belajar, yaitu memberikan
motivasi kepada siswa untuk beraktivitas, membangkitkan rasa keingintahuan,
dan membuat hubungan dengan pengetahuan sebelum,nya. Pada tahap ini juga
dilajukan pengenalan terhadap tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan guru
memfokuskan siswa untuk menghadapi persoalan penting dan menentukan tingkat
penguasaan yang diharapakan.
2. Eksplorasi

Pada tahap 1ni, siswa mempunyai kesempatan untuk mengadakan
observasi, mendesain eksperimen, mengumpulkan, menguji, dan menganaslisa
data, menyelidiki hubungan, serta mengemukakan pertanyaan dan menguji

hipotesis.

* Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan Penuntun Praktikum IPA Berbasis Inkuiri
Terbimbing Untuk Siswa SMP Siswa Kelas VII Semester Genap”. BlOnatural, Vol. 4, No. 2,
September 2017, h. 14.
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3. Pembentukan konsep

Sebagai hasil eksplorasi, konsep ditemukan, dikenalkan, dan dibentuk
pemahaman konseptual dikembangkan oleh keterlibatan siswa dalam proses
penemuan, bukan penyampaian informasi melalui naskah atau ceramabh.
4. Adaptasi

Adaptasi melibatkan penggunaan pengetahuan baru dalam latihan, masalah,
dan situasi penelitian lain. Latihan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membentuk kepercayaan diri pada situasi yang sederhana dan konteks yang akrab.
Pemahaman dan pembelajaran yang sebenarnya diperlihatkan pada permasalahan
yang mengaharuskan siswa untuk mentransfer pengetahuan baru ke dalam konteks
yang tidak akrab, memadukannya pada cara yang baru dan berbeda untuk
memecahkan masalah-masalah nyata didunia.
5. Penutupan

Tahap ini merupakan tahap terakhir pada proses inkuiri. Kegiatan ini
diakhiri dengan membuat validasi terhadap hasil yang diperoleh siswa, dan
melakukan refleks terhadap apa yang mereka pelajari serta penilaian penampilan
mereka.”’ Tahap ini adalah tahap terakhir dari langkah-langkah inkuiri terbimbing
3. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
a. Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik

hingga membuat inversi atau generalisasi

b. Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek

kemudian menyusun generalisasi yang sama

21 Qiti Julianti. . ., h.16-19.
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¢. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, data,
materi, dan berperan sebagai memimpin kelas
d. Tiap-tiap peserta didik berusaha untuk membangun pola yang bermakna hasil
observasi di dalam kelas
e. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran
f. Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari peserta didik
g. Guru memotivasi semua peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil
generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik
didalam kelas.”> Setelah mengetahui karakteristik inkuiri terbimbing
diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran.
4. Kelebihan dan Kelemahan Ingkuiri Terbimbing
Ada beberapa kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan dari inkuiri
terbimbing
a. Kelebihan inkuiri terbimbing
1. Dapat membentuk atau mengembangkan ‘“self-concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat ,mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih
baik.
2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar
yang baru
3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap
objektif, jujur, dan terbuka.

5. Situasi proses belajar mengajar menjadi lebih terangsang

*? Halim simatupang dan Dirga Purnama,”Hanbook Best Practice Strategi Belajar
Mengajar”. (Surabaya: CV Pustaka Media Guru, 2019), h. 85
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6. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu siswa

b. Kelemahan inkuiri terbimbing

1. Guru harus tepat dalam memilih masalah yang akan dikemukakan

2. Dalam kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap
gaya belajar peserta didik

3. Guru sebagai fasilitator diupayakan untuk kreatif dalam mngembangkan
pertanyaan-pertanyann

4. Jika metode inkuiri digunakan sebgai metode pembelajran, maka guru akan
sulit mengontrol kegiatan siswa

5. Dalam proses kegiatan pembelajaran mengimplementasinya membutuhkan
lebih banyak waktu.

6. Selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai
materi pembelajaran, maka metode inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh

setiap guru.”

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa inkuiri
terbimbing adalah model pembelajaran yang menekankan pada pengembangan
aspek kognitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran
lebih bermakna, dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka dan juga dapat melayani kebutuhan peserta

didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.

3 Praba Kurnia Dini Kalinda, dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Inkuiri Terbimbing Pada Modul Suhu dan Perubahannya”, h. 126



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah semua rencana yang akan dilaksanakan oleh
seorang peneliti dalam penelitian untuk menyelesaikan masalah yang sedang
diteliti. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian pengembangan atau
research and development (R&D). Penelitian research and development (R&D)
adalah metode penelitian untuk mengembangkan produk. Produk tersebut dapat
berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul dan alat
bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium atau juga perangkat lunak
(software), seperti program komputer.’’ Berdasarkan paparan diatas dapat
dipahami bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu usah untuk
menghasilkan produk.

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain
pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah kerangka
Analysis, Design, Development, Implimentation, Evaluation (ADDIE). Beberapa
alasan pemilihan metode ADDIE antara lain:*> (1) Model ADDIE adalah model
yang memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus
menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi
produk yang valid dan reliabel; (2) Model ADDIE sangat sederhana tapi

implementasinya sistematis, Konsep ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1

2% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.

%3 Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach, (London: Springer Science,
2009), h. 52.
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Implament

Sumber: Instructional Design: The ADDIE Approach
Gambar. 3.1. Skema ADDIE

B. Langkah-Langkah Penelitian

Model ADDIE merupakan kerangka kerja yang sistematis dalam
mengorganisasikan rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan26
1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah dan merumuskan tujuan modul praktikum fisika berbasis inkuiri
terbimbing. Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi pembelajar saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan prilaku dengan
hasil yang diinginkan.?’ Selain itu juga pengembang media pembelajaran harus
mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan masalah yang dihadapi

dalam proses pembelajaran

*® M.Rusdi, Penelitian Desain dan Pengembangan Kependidikan, (Depok: Rajawali
Pers,2018), h. 116
27 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 23.
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2. Design (Desain)

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta
didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakankan
tujuan proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran.*®
Selanjutnya guru menentukan strategi pembelajaran apa yang tepat untuk
mencapai tujuan tersebut, dalam hal ini ada banyak pilihan kombinasi metode dan
media yang dapat dipilih dan ditentukan yang paling relevan.

Kegiatan ini meliputi mendesain modul praktikum fisika termasuk
komponen-komponen, tampilan komponen, dan tahap-tahap komponen. Tahap-
tahap komponen modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing,
memperhatikan prinsip-prinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta didik.
3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik
dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan.” Pada tahap
ini perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran begitu juga dengan
lingkungan belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya
harus disiapkan dalam tahap ini.

4. Implementation (Implementasi)

Implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan sistem

pembelajaran yang dibuat. Hal ini berarti bahwa pada tahap ini semua yang telah

28 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 59.

2 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 83.
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dikembangkan dan dipersiapkan sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa
diimplentasikan.’® Pada tahap ini perangkat pembelajaran harus dipersiapkan, jika
diperlukan penataan lingkungan maka lingkungan tersebut juga harus nyata.
Kemudian barulah diimplementasikan sesuai skenario atau desain awal.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang
sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan atau tidak. Sebenarnya tahap
evaluasi bisa terjadi pada setiap tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap
empat tahap di atas itu dinamakan evaluasi formatif, hal ini dikarenakan tujuannya
untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, mungkin perlu uji coba dari
produk yang dikembangkan mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-

.3l
lain.

C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Pendidikan Fisika UIN Ar-raniry Banda Aceh Angkatan 2019/2020 semester 3,
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 11 orang. Alasan karena situasi Covid-19,
siswa tidak ada disekolah, adanya pembatasan sosial antar sesama dan mahasiswa

angkatan 2019/2020 adalah eks siswa SMA yang baru lulus.

3% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Fisika, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,2013),
h. 44

3'Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Fisika,. . . , h. 44
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
menampilkan data-data dalam sebuah penelitian.’> Adapun jenis instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Validasi
Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli
media, materi,dan bahasa untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap
modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing yang peneliti rancang pada
pokok bahasan.” Pada penelitian ini pengisian lembar validasi ahli dilakukan
dengan cara membubuhkan tanda check list () pada kolom yang telah disediakan.
2. Lembar Angket
Lembar angket adalah lembar yang berupa alat untuk mengumpulkan data
dan informasi. Lembar angket tersebut nantinya akan digunakan sebagai alat
untuk melihat hasil respon mahasiswa terhadap media modul praktikum berbasis
inkuiri terbimbing di Sekolah Menengah Atas. Angketnya bersifat tertutup,
dengan jumlah pernyataan sebanyak: 12 point.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan aplikasi atau penerapan instrumen
dalam rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitan.’* Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

32 Azuar Juliandi,dkk, Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: Umsu Press, 2014), h. 68.

33Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, (Jakarta: Rineka cipta, 2013), h. 123
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1. Lembar Validasi oleh Validator

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang
disusun, lembar wvalidasi diberikan kepada validator, validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberi tanda centang pada baris dan
kolom yang sesuai, menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada
bagian saran atau dapat menulis langsung pada naskah bahan ajar.

Validasi bahan ajar dilakukan oleh empat validator yaitu dua orang ahli
bidang fisika dan dua orang pendidik fisika. Lembar validasi yang diamati dalam
penilaian berupa lembar validasi Modul Praktikum Fisika. Penilaian validator
terhadap Modul Praktikum terdiri dari 4 kategori yaitu tidak valid (1), cukup valid
(2), valid (3), dan sangat valid (4).

2. Angket Respon Mahasiswa

Angket respon mahasiswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap Modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing. Angket
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan pendapat mahasiswa
terhadap Modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing yang telah

dikembangkan dan divalidasi oleh Validator.™

**Masnur Muslich Dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 41.

3% Sugiyono, Metode Penelitian, ..., h. 309.



28

F. Teknik Analisis Data
Analisis data berupa data deskriptif kuantitatif untuk mendapat angka
rata-rata dan persentase. Teknik analisis data untuk validasi lembar kerja peserta
didik sebagai berikut:
1. Analisis Validasi Ahli
Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran
dan komentar, sedangkan data yang digunakan dalam modul praktikum fisika
merupakan data kuantitatif dengan mengacu empat kriteria penilaian, sebagai
berikut:*®
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak valid)
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid)
c. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid)
d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)
Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang telah
ditentukan:

1. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan

kX
X=2=
N

Keterangan:

X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli
XX = Jumlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah pertanyaan

% Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h. 18.
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2. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif. Katagori
kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval jarak antara
jenjang katagori sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) menggunakan

37
persamaan berikut:

. , . skor tertinggi—skor terendah
jarak interval (i) = , chhs (3.1)
jumlah kelas interval

= (875
Sehingga diperoleh katagori penilaian Modul praktikum fisika brbasis inkuiri

terbimbing sebagaimana dalam tabel berikut.

37 Sugiyono, Metode Penelitian,...,h. 32
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Tabel 3.1 Kriteria kualitas Modul Praktikum Fisika

No. Nilai Kriteria Keputusan
I. 81,25<x<100  Sangat Apabila semua item pada unsur yang
Layak dinilai sangat sesuai dan tidak ada

kekurangan dengan Modul Praktikum
Fisika sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar peserta didik.

2. 62,50<x<81,25 Layak Apabila semua item yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dan  perlu  adanya
pembenaran dengan produk Modul
Praktikum Fisika, namun tetap dapat
digunakan sebagai bahan ajar peserta

didik.
3. 43,75<x<62,50 Kurang Apabila semua item pada unsur yang
Layak dinilai kurang sesuai, ada sedikit

kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini, sehingga perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai Modul
Praktikum Fisika.

4. 25,00<x<43,75 Tidak Layak Apabila masing-masing item pada
unsur dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan  dengan  produk ini,
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai Modul Praktikum Fisika.

Kriteria validasi pada Tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria penilaian
Sujarwo (2006).

2. Analisis Angket Mahasiswa

Data tanggapan mahasiswa diperoleh dari hasil pengisian lembar angket
respon mahasiswa. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) tidak tertarik, (2)
kurang tertarik, (3) tertarik, (4) sangat tertarik. Selanjutnya data yang didapat
dengan instrumen pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik

analisis dan persentase sesuai rumus yang telah ditentukan:
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Rumus mengolah data keseluruhan

Yi=1x;
= Sy x 100 (3.3)
Keterangan:
x; = jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke — i
y; = jumlah nilai maksimum untuk aspek ke — 1
P = persentase penilaian keseluruhan
n = banyak aspek yang dinilai
i=1,2,3,....,n

Tabel 3.2 Kriteria Respon Mahasiswa

No. Nilai Kriteria Keputusan
1. 81,25<x<100 Sangat Tertarik 4
2. 62,50 <x<81,25 Tertarik 3
3. 43,75<x<62,50 kurang Tertarik 2
4. 25,00<x<43,75 Tidak Tertarik 1

Sumber: Arikunto (2014)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
tanggal 29 juli 2020 sampai dengan 30 juli 2020. Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah
untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang
studi fisika. Penelitian ini menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa Modul
Praktikum Fisika dalam bentuk lembaran-lembaran cetak yang digunakan dalam
pembelajaran fisika di sekolah. Penelitian pengembangan Modul Praktikum Fisika
penemuan konsep berbasis Inkuiri Terbimbing menggunakan model ADDIE.
Tahap-tahap penelitian pengembangan terdiri dari analisis (Analysis), desain
(Design), pengembangan (Develop), implementasi (Implemmentation) dan
evaluasi (Evaluation).

1. Tahap Analisis (4nalysis)

Tahap analisis berdasarkan pengamatan di temukan bahwa di SMA 4
Banda Aceh belum menggunakan Modul praktikum dalam melaksanakan
praktikum pada mata pelajaran fisika. Sekolah tersebut menggunakan LKPD
dalam melaksanakan praktikum. Alasan dari guru tidak mengembangkan modul
praktikum sendiri mata pelajaran fisika adalah dikarenakan tidak cukupnya waktu
untuk membuat modul praktikum yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Berdasarakan permasalahan itu peneliti telah membuat modul praktikum sebagai

panduan panduan belajar yang telah disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan juga

32



33

berbasis Inkuiri Terbimbing untuk membantu guru dalam proses melaksanakan
praktikum disekolah.
2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan
perancangan Tahap perancangan ini meliputi dua bagian yaitu menyusun
instrumen penelitian dan menyusun sistematika modul praktikum
a. Menyusun instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen lembar penilaian
kelayakan modul praktikum oleh ahli materi, lembar penilaian oleh ahli media dan
lembar angket respon mahasiswa. Adapun hasil tahap perancangan instrumen
penilaian modul praktikum adalah sebagai berikut.

1. Lembar penilaian modul praktikum oleh ahli materi

Lembar penilaian modul praktikum ahli materi ini diberikan kepada 1
dosen. Instrumen penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui
kevalidan modul praktikum yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan
modul praktikum ini disusun dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu sangat
valid, valid, cukup valid dan tidak valid.

2. Lembar penilaian modul praktikum oleh ahli media

Lembar penilaian modul praktikum ini diberikan kepada 1 dosen ahli
media. Instrumen penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui
kevalidan modul yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan modul
praktikum ini disusun dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu sangat valid,

valid, cukup valid dan tidak valid.
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3. Lembar penilaian modul oleh ahli bahasa

Lembar penilaian modul praktikum ini diberikan kepada 2 dosen ahli
bahasa. Instrumen penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui
kevalidan modul yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan modul
praktikum ini disusun dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu sangat valid,
valid, cukup valid dan tidak valid.
4. Lembar angket respon mahasiswa

Angket respon diberikan kepada mahasiswa, untuk melihat sejauh mana
ketertarikan mereka terhadap modul praktikum yang telah dikembangkan. Angket
respon ini disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, kurang
setuju dan tidak setuju.
b. Menyusun sistematika modul praktikum

Pada tahap ini dilakukan penentuan sistematika yang memuat penyajian
materi dalam modul praktikum dan jenis visualisasi yang digunakan. Dalam
penyajian modul praktikum ini ada beberapa komponen yang harus diperhatikan
yaitu judul modul praktikum, petunjuk melaksanakan praktikum dan isi modul
praktikum. Modul praktikum yang dikembangkan berisi sintak-sintak inkuiri
terbimbing.
3. Tahap pengembangan (Develop)

Tahap ketiga dilakukan pengembangan modul praktikum, sebagai tindak
lanjut terhadap rancangan yang telah dilakukan. Perangkat pembalajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul praktikum berbasisi inkuiri

terbimbing. Modul praktikum yang dikembangkan pada tahapan ini akan di
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evaluasi oleh dosen ahli. Struktur atau kerangka yang dipilih dalam
pengembangan modul praktikum sebaiknya yang sederhana dan sesuai dengan
kebutuhan. Setelah semuanya selesai. Untuk mendapatkan sebuah modul
praktikum yang valid dan bagus maka pengembangan adalah untuk menghasilkan
suatu produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator.
3.2. Uji validasi
Adapun validasi oleh tim ahli adalah sebagai berikut:
a. Validasi oleh subtansi materi

Validasi materi dalam modul praktikum ini ditujukan agar dapat melihat
kelayakan materi dalam modul praktikum yang dikembangkan. Penilaian ahli
subtansi materi mencakup tiga aspek yaitu, aspek kelayakan materi, aspek
kelayakan media dan aspek kelayakan bahasa, penilaian ahli subtansi materi
dilakukan oleh satu orang ahli bidang fisika yaitu Samsul Bahri, M.Pd (dosen

pendidikan fisika UIN Ar-Raniry).
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Tabel 4.1. Data Hasil Penelitian Modul Praktikum Fisika Oleh Ahli Subtansi

Materi
Penilai
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Keterangan:
1. Penilai I: Samsul Bahri, M.Pd

Hasil Penilaian Modul Praktikum Fisika oleh ahli subtansi materi yang
dinilai mendapatkan kriteria Sangat layak (82,5%) sehingga modul praktikum

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Penilaian ahli desain media
Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kelayakan

Modul Praktikum Fisika berbasis Inkuiri Terbimbing yang dilihat dari sisi desain
media. Ahli desain media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli desain
media. Dalam penyusunan Modul Praktikum, diperlukan penyusun menguasai
keahlian mendesain, agar penampilan fisik Modul Praktikum akan dapat
mengembangkan motivasi peserta didik dalam membaca serta mempelajarinya.

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu: (1) Warna, khususnya jika
warna itu mengandung makna, (2) Penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat
mungkin dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi. (3) Peta, tabel, dan
grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) kertas dan
ukuran buku.

Penilaian dilakukan oleh satu dosen, Rusydi, ST. M.Pd ( Ketua Prodi
Saintek UIN Ar-Raniry). Berikut data hasil penilaian Modul Praktikum fisika

untuk sekolah menengah atas berbasis inkuiri terbimbing oleh ahli desain media.



Tabel 4.2. Data Hasil Penilain Bahan Ajar Fisika Oleh Ahli Desain Media
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Keterangan:

1. Penilai I: Rusydi, ST. M.Pd
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Hasil Penilaian Modul Praktikum fisika oleh ahli media secara
keseluruhan mendapatkan kriteria Sangat Layak (100%) sehingga Modul
Praktikum dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

c. Penilain ahli desain bahasa

Penilaian oleh ahli bahasa bertujuan untuk mendapatakan kelayakan
Modul Praktikum berbasis inkuiri terbimbing yang dilihat dari sisi bahasa. Ahli
desain media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli bahasa. Dalam
penyusunan modul praktikum, diperlukan penyusun menguasai keahlian bahasa,
agar peserta didik mudah memahami dan mengerti pada saat pembelajaran.

Penilaian dilakukan oleh dua dosen, Rusydi, ST. M.Pd (Ketua Prodi
Saintek UIN Ar-Raniry) dan Samsul Bahri, M.Pd (Dosen pendidikan fisika UIN
Ar-Raniry). Berikut data hasil penilaian Modul Praktikum fisika untuk sekolah

menengah atas berbasis Inkuiri Terbimbing oleh ahli bahasa.



Tabel 4.3. Data hasil penilain Modul Praktikum Fisika Oleh ahli bahasa
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Keterangan:
1. Penilai I: Rusydi, ST. M.Pd
2. Penilai II: Samsul Bahri, M.Pd
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Hasil Penilaian Modul Praktikum fisika oleh ahli bahasa secara
keseluruhan mendapatkan kriteria Sangat Layak (87,5%) sehingga modul
praktikum dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi ini dilakukan pada hari jumat tanggal 24 juli 2020
pada mahasiswa pendidikan fisika UIN Ar-Raniry tahun ajaran 2019/2020.
Dipilihnya sampel tersebut karena mahasiwa pendidikan fisika UIN Ar-Raniry
adalah eks siswa SMA 2019 yang pernah duduk dibangku SMA kelas X dan telah
mempelajari materi yang terdapat dalam modul praktikum fisika. Pengambilan
sampel mahasiswa dikarenakan keadaan Covid-19 yang adanya pembatasan sosial
dan sekolah pun diliburkan

Pada tahapan ini dilaksanakan menggunakan Aplikasi Watsapp yaitu tahap
pertama peneliti memperkenalkan diri lalu mengirimkan File Modul praktikum
dan Angket, kemudian memberitahukan kepada mahasiswa tujuan peneliti
mengirimkan File Modul Praktikum dan Angket kemudia peneliti
memberitahukan kepada mahasiswa untuk membaca modul Praktikum terlebih
dahulu sebelum mengisi angket yang telah diberikan.
a. Angket respon mahasiswa
Penilaian respon angket mahasiswa bertujuan untuk mengetahui kualitas modul

praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing yang dilihat dari sisi peserta didik.



Tabel 4.4 Penilaian angket mahasiswa
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata respon peserta

didik memperoleh jumlah rata-rata 82,5% yang termasuk dalam kategori sangat

tertarik. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik sangat tertarik untuk belajar

menggunakan modul praktikum berbasis inkuiri terbimbing. Selain itu, modul

praktikum ini mendapatkan respon sangat baik dan telah memenuhi kriteria sangat

layak untuk diberikan kepada peserta didik dalam melaksanakan praktikum
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir dalam ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan modul Praktikum.
Peneliti menilai kelayakan modul praktikum yang dikembangkan berdasarkan
hasil validasi modul praktikum dan hasil respon peserta didik setelah
menggunakan modul praktikum berbasis inkuiri terbimbing.

Kelayakan moduk praktikum yang pertama diukur dari hasil validasi
meliputi validasi oleh ahli subtansi materi, ahli subtansi media, dan ahli subtansi
bahasa. Hasil keseluruhan validasi modul praktikum menunjukkan rata-rata dalam
kategori layak digunakan. Kelayakan modul praktikum selanjutnya diukur dengan
respon peserta didik. Setelah menggunakan modul praktikum dibagikan ke peserta
didik menunjukkan kategori sangat tertarik. Berdasarkan pengukuran kelayakan
tersebut peneliti mengetahui bahwa modul praktikum berbasis inkuiri terbimbing
layak diterapkan dalam pembelajaran.

B. Pembahasaan
1. Kelayakan modul praktikum

Penilaian terhadap modul praktikum dilakukan oleh dua dosen fisika. Ahli
desain media menilai pengembangan Modul Praktikum dalam 12 Poin. Untuk ahli
subtansi materi menilai pengembangan modul praktikum dalam 12 poin. Untuk
Ahli bahasa menilai pengembangan modul praktikum dalam 12 poin. Data hasil
penilaian modul praktikum meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan

menjadi empat kategori yaitu sangat layak (SL), Layak (L), kurang layak (KL),
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dan tidak layak (TK). Skor yang diperoleh juga diolah menjadi persentase untuk
kriteria kelayakan.
a. Penilaian ahli subtansi materi

Analisis data yang diperoleh dari ahli subtansi dalam Tabel 4.4
menunjukkan bahwa kelayakan modul praktikum yang dikembangkan secara
keseluruhan termasuk dalam kategori layak (L). Hal ini dapat dilihat dari nilai
secara keseluruhan dari semua aspek yang telah diberi penilaian oleh ahli subtansi
materi yaitu persentase 82,5%.

b. Penilaian ahli subtansi media

Analisis data yang diperoleh dari ahli desain media pada Tabel 4.5.
menunjukkan bahwa kelayakan modul praktikum yang dikembangkan secara
keseluruhan termasuk dalam kategori Sangat Layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari
nilai secara keseluruhan dari semua point yaitu persentase kelayakan 100%.
Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli desain media terhadap kelayak
modul praktikum yang dikembangakan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan
ajar layak digunakan atau dapat digunakan dengan revisi. Dengan demikian,
berdasarkan penilaian ahli subtansi media terhadap kelayakan modul yang
dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa modul praktikum sangat layak

digunakan.
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c. Penilaian ahlis subtansi bahasa

Analisis data yang diperoleh dari ahli subtansi dalam Tabel 4.6.
menunjukkan bahwa kelayakan modul praktikum yang dikembangkan secara
keseluruhan termasuk dalam kategori sangat layak (L). Hal ini dapat dilihat dari
nilai secara keseluruhan dari semua poin yang telah diberi penilaian oleh ahli
subtansi bahasa yaitu persentase kelayakan 87,5%.

Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli subtansi materi, ahli subtansi
desain media dan ahli subtansi bahasa terhadap Modul Praktikum Fisika pada

setiap aspek dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut:

120.00%
100%
100.00% !
Y = 87.50%
. (]
80.00%
60.00% A
40.00%
20.00%
0.00%
Materi Media Bahasa

M Series 1 ™ Series2 M Series3

Gambar 4.2 Grafik penilaian oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa

Analisis data yang diperoleh dari ahli materi, ahli desain media, dan ahli
bahasa menunjukkan kelayakan Modul Praktikum Fisika yang dikembangkan
secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat layak (SL). Hal ini dapat

dilihat dari nilai secara keseluruhan dari semua aspek yaitu persentase kelayakan
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materi 82,50%, persentase kelayakan media 100% dan persentase kelayakan
bahasa 87,50%. Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli desain media
terhadap kelayakan Modul Praktikum Fisika yang dikembangkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa Modul Praktikum layak digunakan atau dapat digunakan
dengan revisi. Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli subtansi media
terhadap kelayakan Modul Praktikum Fisika yang dikembangkan oleh penliti
menunjukkan bahwa Modul Praktikum Fisika sangat layak digunakan.
d. Penilaian Angket Respon Mahasiswa

Hasil dari respon angket Mahasiswa memiliki respon positif terhadap
modul praktikum berbasis inkuiri terbimbing. Apabila dilihat dari hasil
penyebaran angket mayoritas mahasiswa sangat setuju menggunakan modul
praktikum berbasis inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran. Hasil analisis
respon menunjukkan bahwa rata-rata respon mahasiswa memperoleh jumlah rata-

rata 82,5% yang termasuk dalam kategori sangat tertarik



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan modul praktikum penemuan konsep berbasis inkuiri terbimbing
untuk sekolah menengah atas layak digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran fisika berdasarkan dari ahli materi dengan persentase kelayakan
82,5%, ahli media dengan persentase kelayakan 100% dan ahli bahasa dengan
persentase kelayakan 87,5%

2. Respon mahasiswa menunjukkan bahwa jumlah rata-rata 82,5% yang termasuk
dalam kategori sangat tertarik. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik
sangat tertarik untuk belajar menggunakan modul praktikum berbasis inkuiri
terbimbing.

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul praktikum,
sebagai sarana untuk melaksanakan praktikum disekolah. Sehubungan dengan
pengembangan modul praktikum, maka perlu dilakukan tindak lanjut untuk
memperoleh modul praktikum fisika berbasis inkuiri terbimbing yang lebih baik
dan berkualitas. Oleh karena itu penilai menyarankan:

1. Pengembangan modul praktikum untuk sekolah menengah atas perlu diperluas

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian disekolah.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan langkah-langkah

pengembangan pada ADDIE

47



48

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan validasi sesungguhnya oleh guru yang

lebih mengerti keadaan lapangan
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*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, 95> YWY 2020
Ahli M

( L B
(02 001995100



Lampiran 4

Untuk Dosen Ahli Media

Lembar Validasi Pengembangan Modul Praktikum Fisika
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

Untuk Ahli Media

Judul Penelitian - Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis [nkuiri

Materi

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

- Hukum Newton, Impuls dan Momentum Linear dan Gerak
Harmonik Sederhana

Sasaran Program - Mahasiswa UIN Ar-raniry Banda Aceh

Penyusun : Husnanizar

Validator : Qi ST MAPE
Tanggal 24 M 2920
Pentujuk :

Lembar Validasi instrument ini divalidasi oleh ahli materi

Berilah tanda check list () pada pilihan skor 1,2,3 dan 4

Mohon diberi catatan pada kolom catatan validator berkenaan item
pertanyaan yang divalidasi

Skor 1 - tidak sesuai/tidak tepat/tidak jelas/tidak baik/tidak menarik

Skor 2 : kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas/kurang baik/kurang
menarik

Skor 3 * sesuai/ tepat/jelas/baik/menarik _
Skor 4 : sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas/sangat baik/sangat menank
Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon dituliskan pada
kertas tambahan yang telah disediakan.

Atas Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terima kasih .



A. Aspek Validasi

No

Aspek

Kriteria Penilaian

Skor Validasi

Catatan Validator

2

3

4

Kelayakan
Keprafikan

10

11

12

Kesesuaian cover
dengan topik
bahasan

v

Kesesuaian ukuran
dengan kejelasan
| gambar

Tampilan gambar
dan wama pada
modul menarik
perhatian peserta
didik

Gambar yang
digunakan dapat
membantu peserta
didik dalam
menemukan konsep

Bentuk dan font
tulisan pada modul
mudah dibaca

Kesesuaian format
margins pada modul
pembelajaran

Tata letak
penomoran halaman

Kualitas rangkaian
sub materi

Terdapat referensi
tentang materi yang
disajikan

SR [ | N [

Modul disesuaikan
dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi

| Relevansi penyajian

=

Sistematika

penyajian
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C. Kesimpulan
Media ini dinyatakan : *) &
Layak diproduksi tanpa revisi
2. Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, 24 YW\' 2020
Ahli Media

s
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1045 W4446 31002



Lampiran 5

Untuk Dosen Ahli Bahasa

Lemb?r Validasi Pengembangan Modul Praktikum Fisika
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

Untuk Ahli Bahasa

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Mateni

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

: Hukum Newton, Impuls dan Momentum Linear dan Gerak
Harmonik Sederhana

Sasaran Program : Mahasiswa UIN Ar-raniry Banda Aceh

Penyusun : Husnanizar
Validator  Lugad T, pARd
0

Tanggal { 94 | BN e
Pentujuk :

1. Lembar Validasi instrument ini divalidasi oleh ahli materi

5 Berilah tanda check list (¥) pada pilihan skor 1,2,3 dan 4

3. Mohon diberi catatan pada kolom catatan validator berkenaan item

Atas Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 1

pertanyaan yang divalidasi

Skor 1 - tidak sesuai/tidak tepat/tidak jelas/tidak baik/tidak menarik

Skor 2 : kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas/kurang baik/kurang
menarik

Skor 3 : sesuai/ tepat/jelas/baik/menarik j
Skor 4 - sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas/sangat baik/sangat menarik
Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon dituliskan pada
kertas tambahan yang telah disediakan.

embar validasi ini saya ucapkan

terima kasih .



A. Aspek Validasi

No

Aspek

10

11 |

12

Kriteria Penilaian

Skor Validasi

Catatan Validator

1

2

3

4

Bahasa

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami dan
dimengerti

Penggunaan bahasa
Indonesia sesuai
dengan EYD

Istilah dan kosa kata

yang digunakan
tepat

Tidak banyak
menggunakan

pengulangan kata

Penggunaan tanda
baca sudah sesuai

Penyusunan kalimat
tepat dan jelas

Kesederhanaan
struktur kalimat

Informasi yang
disajikan dalam
modul mudah
dipahami

L LI [ TSNy <

Kesesuaian dengan
tingkat
perkembangan
sosial-emosional
peserta didik

Kesesuaian gambar
dengan pesan

B

Konsistensi
penggunaan istilah

Keutuhan makna
| dalam modul




B. Komentar/ Saran




Untuk Dosen Ahli Bahasa

Lembar Validasi Pengembangan Modul Praktikum Fisika
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

Untuk Ahli Bahasa

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Materi

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

- Hukum Newton, Impuls dan Momentum Linear dan Gerak
Harmonik Sederhana

Sasaran Program : Mahasiswa UIN Ar-raniry Banda Aceh

PEmren : Husnanizar
Validator € ompat ot \ r:\.\n
Tanggal 1 3§
Pentujuk :
1. Lembar Validasi instrument ini divalidasi oleh ahli materi

: B 4
ilah tanda check list (\f) pada pilihan skor 3 :.’lmn .
g- gﬁﬁwn diberi catatan pada kolom catatan validator berkenaan item

Atas Kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar vali

rtanyaan yang divalidasi . ) L .
IST(OI ly:atidak sesuai/tidak tepat/tidak jelag/tidak bglldtldﬁk menaqk .
Skor 2 : kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas/kurang baik/kuran,
menarik

3 : sesuai/ tepatfjelasfbaikfmenaﬂk ‘ . '
gtg; 4 - sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas/sangat baik/sangat menarik

i dan saran pada tempat yang telah
hon untuk memberikan komentar ! pat
?i,[isoc;iakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon dituliskan pada
kertas tambahan yang telah disediakan.
dasi ini saya ucapkan

terima kasih .



A. Aspek Validasi

‘7No Aspek

Skor Validasi

Catatan Validator

Kriteria Penilai
eria Penilaian T 1213 14

Bahasa

10

11

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami dan
dimengerti

Penggunaan bahasa
Indonesia sesuai
dengan EYD

Istilah dan kosa kata
yang digunakan
tepat

Tidak banyak
menggunakan
| pengulangan kata

Penggunaan tanda
baca sudah sesuai

Penyusunan kalimat
tepat dan jelas

Kesederhanaan
struktur kalimat

Informasi yang

disajikan dalam

modul mudah
dipahami

— e e Sl E S <

Kesesuaian dengan
tingkat
perkembangan
sosial-emosional

2

peserta didik

Kesesuaian gambar
dengan pesan

Konsistensi
jcnh-brunaaﬂstilalm
Keutuhan makna

<q K=

dalam modul




B. Komentar/ Saran

------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

C. Kesimpulan
Media ini dinyatakan : *)
1. Layak diproduksi tanpa revisi
2. Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, @4 MY 2020




Lampiran 6

Untuk Mahasiswa

Angket Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

Judul Penelitian - Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Materi

Terbimbing Untuk Sckolah Menengah Atas
- Hukum Newton, Impuls dan Momentum Linear dan Gerak

Harmonik Sederhana

Sasaran Program - Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Ar-raniry Banda Aceh

Penyusun : Husnanizar
Responden :Salsabila
Semester 2

Pentujuk :

1,
2
3.

Atas Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lemb

Lembar Validasi instrument ini divalidasi oleh ahli materi

Berilah tanda check list () pada pilihan skor 1,2,3 dan 4

Mohon diberi catatan pada kolom catatan validator berkenaan item
pertanyaan yang divalidasi

Skor 1 : tidak sesuai/tidak tepat/tidak jelas/tidak baik/tidak menarik

Skor 2 : kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas/kurang baik/kurang
menarik

Skor 3 : sesuai/ tepat/jelas/baik/menarik ‘
Skor 4 : sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas/sangat baik/sangat menarik
Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon dituliskan pada

kertas tambahan yang telah disediakan.
ar validasi ini saya ucapkan

terima kasih .



A, Angket Tanggapan Mahasiswa

S = S
r PILTHAN
o PERNYATAAN JAWABAN
— | 1 2 3 4
1. | Gambar pada cover membuat saya tertarik v
—— [ untuk membaca modul praktikum
2. | Warna yang dipilih untuk cover menarik v
| perhatian saya
3. | Menurut saya tampilan modul tidak v
| membosankan
Gambar pada modul membuat saya v
4. | termotivasi mempelajari materi yang
disajikan
5 | Bahasa yang digunakan sederhana sehingga v
__| materi mudah saya pahami
6. | Konsep modul yang disajikan sesuai dengan v
__| tingkat pemahaman saya
7. | Saya menyukai kombinasi warna, gambar, v
" | bentuk, dan fon tulisan pada modul
g, | Petunjuk yang diberikan dalam modul sangat v
| jelas
9 | Penggunaan modul dapat mempermudah saya v
" | dalam memahami materi fisika
10, | Penyajian modul dilengkapi dengan soal v
" | formatif
11 | Praktikum dengan menggunakan modul dapat v
" | membantu saya belajar secara mandiri
12, | Penyajian materi mendorong saya untuk N
" | terlibat aktif dalam praktikum

Banda Aceh, 29 juli 2020

Mahasiswa

Salsabila
(190204032)




Untuk Mahasiswa

A
ngket Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

Judul iti .
ul Penelitian : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Inkuiri

Materi

Terbimbing Untuk Sekolah Menengah Atas

: Hukum Newton, Impuls dan Momentum Linear dan Gerak
Harmonik Sederhana

Sasaran Program - Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Ar-raniry Banda Aceh

Penyusun : Husnanizar
Responden : Nelvia Azzura
Semester :2
Pentujuk :
1. Lembar Validasi instrument ini divalidasi oleh ahli materi

2.
3.

Atas Kesediaan Bapak/Ibu unt

Berilah tanda check list (V) pada pilihan skor 1,2,3 dan 4

Mohon diberi catatan pada kolom catatan validator berkenaan item
pertanyaan yang divalidasi

Skor 1 : tidak sesuai/tidak tepat/tidak jelas/tidak baik/tidak menarik

Skor 2 : kurang sesuai/kurang tepat/kurang jelas/kurang baik/kurang

menarik

Skor 3 : sesuai/ tepnt/jelasfbaik/menarik y
Skor 4 : sangat sesuai/sangat tepat/sangat jelas/sangat baik/sangat menarik
Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon dituliskan pada

kertas tambahan yang telah disediakan.
uk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan

terima kasih .



A,
Angket Tanggapan Mahasiswa

|‘—‘———_
PILIHAN
No PERNYATAAN JAWABAN ]
— 1234
1. Gambar pada cover membuat saya tertarik I J ! |
untuk membaca modul praktikum ] ‘\
2. Wamn‘ yang dipilih untuk cover menarik v
|| perhatian saya “
3, Menurut saya tampilan modul tidak v
membosankan
Gambar pada modul membuat saya v
4, termotivasi mempelajari materi yang
disajikan
s, Bahasa yang digunakan sederhana sehingga v
materi mudah saya pahami
. | Konsep modul yang disajikan sesuai dengan v
" | tingkat pemahaman saya
- Saya menyukai kombinasi warna, gambar, v
* | bentuk, dan fon tulisan pada modul
8 Petunjuk yang diberikan dalam modul sangat v
" | jelas
9 Penggunaanlnoduldapatnunnpennudahsaya v
* | dalam memahami materi fisika
Penyajian modul dilengkapi dengan soal Vv
10. .
formatif
: Praktikum dengan menggunakan modul dapat v
11. | embantu saya belajar secara mandiri
12 Penyajian materi mendorong saya untuk L v
* | terlibat aktif dalam praktikum

Banda Aceh, 2020 JWu %)
Mahasiswa

Nelvia Azzura

(190204023)



Lampiran 7

LAMPIRAN PENELITIAN ONLINE ATAU CHAT PENELITIAN

KIRIM MODUL DAN ANGKET

~%a Pfs Salsa 19
" 12.15 — "-

=san yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini
diamankan dengan <ripsi end-to-end. Ketuk untuk
info selengkapnya.

Chat ini dengan akun bis Ketuk untuk info
selengkapnya.

24 JuLl

Assalamualaikum

Dek ini kak Husna leting 2015 prodi fisika,
Kakak mau penelitian, minta tolong isi
angketnya bentar dk,

Disitu ada modul, baca modulnya dulu,

trus isi angketnya ya dek,
Jgn lupa nama sama nim nya dek,

Terimakasih
Wassalam

Baik kak 13 51

B MODUL KESELURUHAN (...

1

-

B ANGKET TANGGAPAN SI..

D 1

-

Dek minta tlong ksi tau kawan nya ya dv

BALASAN ANGKET

Pfs Salsa 19
12.15

Kk 1743
Org ni gd bals d grupp leting  17.44
Kwan adk aj dk 15

Dstu tulis nama sm nim kita ya kk ?

Mkasih bnyak ya dk g




KIRIM MODUL DAN ANGKET

Pfs Nelvi 19
13.58

Assalamualaikum

Dek ini kak Husna leting 2015 prodi fisika,
Kakak mau penelitian, minta tolong isi
angketnya bentar dk,

Disitu ada modul, baca modulnya dulu,
trus isi angketnya ya dek,

Jgn lupa nama sama nim nya dek,

Terimakasih
Wassalam

Waa'laikumussalam
lyaa kk

Tapii angketnya mana kk ?

5 . MODUL KESELURUHAN (...

s B) ANGKET TANGGAPAN ...

1

Minta tolong ksih tau kwannya ya dek
14.01

BALASAN ANGKET

Pfs Nelvi 19
13.58

lyaakk 1539

udh ngket n

Angketnya kirim ke kakak balek kk ?

. ANGKET TANGGAPAN SI...

lya kk sama2
lya gitu kk isinya ?

lya dk,
Bsa minta tlong ksi tau kwan nya dk brang
3 atau Sorg Igi 34




KIRIM MODUL DAN ANGKET

@) Pfs Dewi 19
@ online

Pesan yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini
diamankan dengan enkripsi end-to-end. Ketuk untuk
info selengkapnya.

Assalamualaikum

Dek ini kak Husna leting 2015 prodi fi
Kakak mau penelitian, minta tolong isi
angketnya bentar dk,

Disitu ada modul, baca modulnya dulu,
trus isi angketnya ya dek,

Jgn lupa nama sama nim nya dek,

Terimakasih
Wassalam

» B MODUL KESELURUHAN (...

Dt 18

» B ANGKET TANGGAPAN SI...
1

Wa'alaikumussalam kak
Insya Allah kak 14.00

Mkasih ya dk 1401
lyaa kak . Sma? kak 1403

Maaf sebelumnya kak. Nnti angketnya

e

BALASAN ANGKET

; Pfs Dewi 19
27 JULI 2020

Dek ? Ap udh bsa dikirim? o752

Lgi kirim kak. Tp ga bisa? terkirim. 1212

B ANGKET TANGGAPAN SI..

e

3 halaman « DOCX 12.12

Pfs D 19
B8 ANGKET TANGGAPAN SISWA.docx (3
halaman)

Oke, mkasih dk
Alhamdulillah..terkirim juga 1218
lya kak.. sama? 171g
lya dk mkasih ya 12 50 .
Sama? kak 1313

dk bsa mnta tlong ksi tau kwan2 nya

17.49

lya kak.. tpi kemarin udah dikirim sma
kawan kak..
Biar dewi ingatin Ig ya kak sma kawan?
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